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ABSTRACT

Skip jack tuna (Katsuwonus pelamis) is one of the leading export commodities landed at the
Prigi Fishing Port (PPN Prigi). Conventional single-species Schaefer model is often applied as a
fishery management tool, though it is not technically suitable for multispecies fishery. The
application of feedback harvest control rule (HCR) is an alternative harvest strategy that has been
successfully implemented and validated for multispecies fishery. This study estimated allowable
biological catch by applying two harvest strategies, HCR feedback and Schaefer surplus production
model using catch-effort data of skipjack tuna landed at PPN Prigi in the period 2010 - 2019.
Applying Schaefer model for Skip jack tuna for years still resulted that catches have exceeded the
maximum sustainable yield (MSY) even employed lower the fishing effort which was under the
fishing mortality consistent with achieving MSY (f_MSY) than that of applying feedback HCR.
Therefore, the application of feedback HCR that has been previously validated can be an alternative
of harvest strategy for use in fisheries where only mixed species data is available.

Keywords: multispecies fishery, harvest strategy, Schaefer model, maximum sustainable
yield, single-species approach.

ABSTRAK

Cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi. Pengelolaan perikanan cakalang
dengan menggunakan model konvensional spesies tunggal Schaefer kerap digunakan meski
secara teknis tidak sesuai digunakan pada perikanan multispesies. Aplikasi feedback harvest
control rule (HCR) merupakan alternatif strategi penangkapan yang sukses diterapkan dan
tervalidasi dapat digunakan untuk perikanan multispesies. Pada penelitian ini dilakukan kajian
estimasi jumlah tangkapan yang aman secara biologis untuk dimanfaatkan dengan menggunakan
dua strategi penangkapan yaitu feedback HCR dan model surplus produksi Schaefer dengan
menggunakan data hasil tangkapan dan upaya penangkapan perikanan cakalang yang didaratkan
di PPN Prigi dalam kurun waktu 2010 — 2019. Pengelolaan perikanan cakalang dengan model
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Schaefer selama bertahun-tahun tetap menunjukkan bahwa hasil tangkapan yang didaratkan telah
melampaui poin referensi hasil tangkapan lestari (maximum sustainable yield/MSY) meski dengan

referensi nilai upaya penangkapan (f,,

) yang lebih rendah dari pada penggunaan aplikasi

feedback HCR. Aplikasi feedback HCR yang telah sebelumnya tervalidasi dapat menjadi alternatif
strategi pengelolaan perikanan untuk digunakan pada perikanan dimana hanya tersedia data
spesies tercampur dapat menjadi salah satu alternatif strategi pengelolaan dengan kebutuhan data

yang relatif praktis.

Kata kunci: perikanan multispesies, strategi penangkapan, model Schaefer, hasil tangkapan

lestari, pendekatan spesies tunggal

PENDAHULUAN

Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara
Indonesia (WPP NRI) 573 merupakan wilayah
pengelolaan yang kaya akan beberapa
spesies ekonomis penting. Berdasarkan
Permen No. 18 Tahun 2014 tentang Wilayah
Pengelolaan Perikanan, WPP 573 meliputi
perairan Samudera Hindia sebelah selatan
Jawa hingga sebelah selatan Nusa Tenggara,
Laut Sawu, dan Laut Timor bagian barat
(Kementerian Kelautan dan Perikanan 2014).
Perairan Prigi yang merupakan cakupan dari
wilayah perairan Samudera Hindia bagian
selatan Jawa merupakan perairan penghasil
salah satu komoditas perikanan ekspor
unggulan Indonesia yaitu sumber daya ikan
(SDI) cakalang (Katsuwonus pelamis) (Asia et
al. 2019).

Sebagai salah satu komoditas unggulan,
cakalang berkontribusi sebesar 14,23% dari
total ekspor perikanan Indonesia (Kementerian
Kelautan dan Perikanan 2020). Berdasarkan
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 47 Tahun 2016 tentang estimasi
potensi, jumlah tangkapan yang diperboleh-
kan, dan tingkat pemanfaatan SDI di WPP NRI,
tingkat pemanfaatan SDI pelagis besar telah
mencapai 0,73 yang berarti telah dimanfaatkan
secara penuh. Pengupayaan penangkapan
dapat dipertahankan dengan monitor ketat
(Kementerian Kelautan dan Perikanan 2016).
Rasio eksploitasi penangkapan tersebut
meningkat hampir 50% dari sebelumnya
dengan status moderate dimana prinsip kehati-
hatian mutlak diperlukan dalam pengelolaan
perikanan pelagis yang lestari.

Adanya peningkatan resiko pemanfaatan
berlebihan atas SDI cakalang menyita perha-
tian pemerintah dan peneliti perikanan. Bebe-
rapa penelitian terkait estimasi potensi, tingkat
pemanfaatan, beserta jumlah tangkapan yang
diperbolehkan untuk SDI cakalang di Perairan
Prigi telah dilakukan dalam kurun waktu 10

tahun terakhir (Setiyawan and Haryuni
2013; Setiyawan 2016; Ma’'mun et al.
2017) dengan menggunakan pendekatan
model surplus produksi.

Model surplus produksi sebagai
metode estimasi stok ikan konvensional
kerap digunakan di seluruh dunia, tak
terkecuali pada perairan multispesies
(Hilborn and Ovando 2014; Newman et al.
2018; Harlyan et al. 2019). Model ini
mensyaratkan  tersedianya  informasi
biologi spesifik untuk setiap spesies
(Hilborn and Walters 1992; Cadrin and
Dickey-Collas 2015). Oleh karena itu,
secara teknis model surplus produksi tidak
sesuai digunakan pada perikanan
multispesies atau perikanan dengan data
perikanan yang tidak spesifik (Shertzer et
al. 2008). Pada perikanan tropis yang
umumnya bersifat multispesies, asumsi
pendekatan spesies tunggal relatif sulit
dipenuhi karena penggunaan beragam
alat tangkap dan menangkap beragam
kelompok spesies (Harlyan et al. 2021).
Faktanya, pengelolaan perikanan tetap
didasarkan pada model yang lebih sesuai
digunakan pada perairan sub-tropis,
dimana hasil tangkapan lestari (maximum
sustainable yield/MSY) dihitung hanya
untuk beberapa spesies kunci. Selain itu,
keterbatasan teknis dan finansial untuk
melakukan pemisahan spesies juga
merupakan alasan ketidaktersediannya
data spesies yang spesifik (Yuniarta et al.
2017).

Aplikasi feedback harvest control rule
(HCR) (Tanaka 1980; Ohshimo and Naya
2014) merupakan strategi penangkapan
yang sukses diterapkan pada pengelolaan
perikanan Jepang (Ichinokawa et al.
2017). Feedback HCR diperkenalkan
pada tahun 1997 sebagai salah satu
instrumen pengelolaan perikanan untuk
stok ikan tanpa dilengkapi estimasi
biomass (Makino 2011). Metode ini
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mampu memberikan rekomendasi saintifik
untuk kuota tangkapan tahunan (jumlah
tangkapan yang diperbolehkan/JTB) dengan
mempertimbangkan kelimpahan stok sebelum-
nya untuk memperoleh hasil tangkapan di
tahun berikutnya. Pada strategi feedback, SDI
diasumsikan sebagai sistem kontrol dengan
kuota tangkapan sebagai luaran dan kelim-
pahan stok sebagai masukan, sehingga kuota
tangkapan diatur berdasarkan kelimpahan stok
(Magnusson 1992). Oleh karena itu, penggu-
naan feedback HCR pada pengelolaan per-
ikanan mampu memberikan keseimbangan
ukuran stok dan menjamin keberlangsungan
pemanfaatan SDI (Hoshino et al. 2012;
Ohshimo and Naya 2014; Harlyan et al. 2019).

Pada kajian ini dilakukan estimasi jum-
lah tangkapan yang diperbolehkan untuk pe-
ngelolaan perikanan cakalang di perairan Prigi,
Trenggalek dengan menggunakan feedback
HCR yang sebelumnya telah tervalidasi mam-
pu digunakan untuk perikanan multispesies
(Harlyan et al. 2019). Komparasi hasil estimasi
akan dilakukan dengan penggunaan model
surplus produksi dengan didasarkan pada
prinsip kehati-hatian.

METODE
Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian

ini ialah data sekunder berupa data hasil
tangkapan (kg) dan upaya penangkapan
(hari melaut) perikanan cakalang yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Prigi (Gambar 1) pada
tahun 2010-2019. Jumlah hari melaut per
tahun dihitung per alat tangkap yang
digunakan untuk menangkap  SDI
cakalang. Terdapat lima alat tangkap yang
dioperasikan untuk menangkap cakalang
yaitu: purse seine, gillnet, payang, pancing
tonda dan pancing ulur.

Analisis Data

1. Hasil tangkapan per unit upaya

Nilai hasil tangkapan per unit upaya (catch
per unit effort/ CPUE) menunjukkan indeks
kelimpahan stok SDI cakalang yang
dihitung dengan formula (Sparre and
Venema 1992):

dengan:
CPUE = hasil tangkapan per unit upaya
pada tahun ke - (kg/hari)

C = hasil tangkapan pada tahun ke-
(kg)

f = upaya penangkapan pada tahun
ke- (hari)
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2. Strategi Penangkapan

Estimasi jumlah tangkapan yang
diperbolehkan (JTB) dilakukan dengan
mengaplikasikan dua strategi penangkapan
pada data hasil tangkapan cakalang dan upaya
penangkapan yang telah distandarisasi, yaitu:

a. Feedback HCR

Perhitungan feedback HCR akan
menghasilkan estimasi jumlah tangkapan
yang aman secara biologi  untuk
dimanfaatkan pada tahun ke-y (allowable
biological catch/ABC,) (Harlyan 2019)
dengan menggunakan formula sebagai
berikut:

ABC, = 8 X Cyg XY e, (2)
Y= (14 Kk2) ©)
dengan:

6 = koefisien pembobotan bernilai 1 untuk

level stok tinggi dan sedang; dan 0,5
untuk level stok rendah. Level stok
diketahui dari tren indeks kelimpahan
stok yaitu dalam hal ini adalah tren
CPUE dalam kurun waktu 2010-2019.
Penentuan level tinggi, sedang dan
rendah dilakukan dengan mencari nilai
batas atas dan batas bawah indeks
kelimpahan stok, yang diperoleh dari
nilai selisih nilai maksimum dan nilai
minimum dengan nilai interval dari
CPUE. Level stok dikatakan tinggi jika
nilai CPUE berada di atas garis batas
atas, sedang jika berada di antara
garis batas atas dan bawah, dan
rendah jika berada di bawah garis
batas bawah.

C,—, = hasiltangkapan pada tahuny — 2 (kg)

k = feedback factor (bernilai 1)

y = tren CPUE dalam kurun waktu 2010 —
2019

b = Kkoefisien regresi (slope) CPUE dari
tahun y — 4 hingga y — 2

I = rata-rata CPUE pada tahun y—4

hingga y — 2 (kg/hari)

b. Model surplus produksi Schaefer

Perhitungan model surplus produksi
Schaefer bertujuan untuk menentukan tingkat
upaya penangkapan yang optimum dimana
upaya penangkapan tersebut mampu
memberikan nilai MSY tanpa berdampak pada
produktivitas stok di tahun-tahun mendatang
(Sparre and Venema 1992). Formula model ini
menggunakan analisis regresi linier antara
hasil tangkapan per unit upaya dan upaya
penangkapan yaitu sebagai berikut:

§=a—bf ............................................. (4)

fMSYsz ................................................ (5)
2

CMSYZZ_D ............................................... (6)

dengan:

a = intersep

b = koefisien regresi (slope)

fusy= Upaya penangkapan yang akan

menghasilkan hasil tangkapan
lestari (hari)
Cusy= hasil tangkapan lestari (kg)

3. Perbandingan strategi penangkapan
feedback HCR dan model surplus
produksi Schaefer dilakukan dengan
menganalisis prinsip kehati-hatian yang
dihasilkan dari estimasi JTB untuk
kedua strategi penangkapan tersebut.

HASIL

Data statistik perikanan cakalang
yang didaratkan di PPN Prigi selama kurun
waktu 2010-2019 menunjukkan adanya
penurunan produksi perikanan cakalang
dalam 10 tahun terakhir (Tabel 1).

Berdasarkan data yang tercantum
pada Tabel 1, perhitungan JTB dilakukan
dengan menggunakan dua strategi penang-
kapan yaitu aplikasi feedback HCR dan
metode surplus produksi Schaefer.

Feedback HCR

Berdasarkan perhitungan level stok
(6) yang diperoleh dari tren stok dalam
kurun waktu 2010-2019 menunjukkan
berada pada level rendah yang bernilai 0,5
(Gambar 2). Hasil tangkapan SDI cakalang
pada dua tahun sebelum tahun estimasi
(Cy—,) yaitu sebesar 563.529 kg. Koefisien
regresi untuk tren CPUE(,_;_(,_4Selama
kurun waktu 2016 — 2019 adalah sebesar -
0.98, sedangkan rata-rata tren
CPUE (,_3_(y-4) @dalah 334,36 kg/hari.

Dari perhitungan di atas, maka
dihasilkan nilai JTB yang aman secara
biologi untuk dapat dimanfaatkan (ABC,,1)
adalah sebesar 561.875,21 kg dan besaran
upaya penangkapan hari yang dapat dila-
kukan pada tahun 2021 (ABE,,,) adalah
sebesar 1.809 hari.
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Model surplus produksi Schaefer

Estimasi hubungan hasil tangkapan per
unit upaya perikanan cakalang selama kurun
waktu 2010-2019 terhadap upaya
penangkapan menunjukkan adanya korelasi
negatif (Gambar 3).

Model regresi yang dihasilkan
memberikan koefisien determinasi sebesar
0,68 yang menunjukkan upaya penang-kapan
mampu mempengaruhi  variabilitas  hasil
tangkapan per unit upaya pada perikanan
cakalang sebesar 68%. Sebesar 32%
variabilitas tersebut disebabkan oleh faktor lain
yang tidak masuk dalam objek penelitian.
Persamaan model regresi menunjukkan
bahwa peningkatan jumlah hari melaut
sebesar 1 hari akan menu-runkan hasil
tangkapan per unit upaya sebesar 0,4 kg/hari.

115

Berdasarkan nilai intersep (a)
sebesar 1028,33 dan koefisien regresi (b)
sebesar 0,4 maka diperoleh nilai hasil
tangkapan lestari Cysy Sebesar 655.264,42
kg dan f, ., sebesar 1274 hari melaut
(Gambar 4). Merujuk pada perhitungan
tersebut, hasil tangkapan SDI cakalang
telah melewati nilai Cysy dan jumlah hari
melaut yang digunakan nelayan lima alat
tangkap untuk menangkap SDI cakalang
telah melebihi nilai f, . .

Perbandingan teknis antara dua strategi
penangkapan

Nilai JTB yang aman secara biologi
(Cogusy) sebagai hasil dari kedua strategi
penangkapan tersebut terlihat pada Tabel
2.

Tabel 1 Data hasil tangkapan dan upaya penangkapan perikanan cakalang

Hasil Tangkapan (C)

Upaya Penangkapan (f)

No Tahun (kg) (hari) CPUE
1 2010 763.254,0 1.364 559.51
2 2011 717.189,0 1.621 442 .48
3 2012 616.740,0 1.383 446.06
4 2013 584.283,0 1.431 408.44
5 2014 574.219,8 1.588 361.60
6 2015 569.188,1 1.667 341.50
7 2016 564.156,5 1.706 330.67
8 2017 563.842,8 1.745 323.03
9 2018 563.685,9 1.511 372.99

10 2019 563.529,0 1.813 310.74
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Gambar 4 Model surplus produksi Schaefer perikanan cakalang

Tabel 2 Perbandingan teknis strategi penangkapan

No Parameter Feedback HCR Schaefer
1 JTB,,,, atau ABCypy (kg) 561.875,21 524.211,5
PEMBAHASAN untuk selanjutnya dijadikan dasar sebagai
penetapan kuota tangkap (Ichinokawa et al.
Aplikasi feedback HCR merupakan 2017; Harlyan et al. 2019).

aplikasi praktikal yang relatif sederhana tanpa

membutuhkan estimasi biomasa stok ikan. Berdasarkan  dokumentasi  kegiatan
Pada prinsipnya, aplikasi ini mempertim- penangkapan dalam kurun waktu tertentu
bangkan tren indeks kelimpahan stok dalam sebelum dilakukan estimasi, informasi

menentukan jumlah tangkapan yang aman
secara biologi untuk dimanfaatkan (ABC) yang

mengenai jumlah tangkapan yang aman
secara biologi untuk dapat dimanfaatkan pada
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tahun ke-y (ABC,) dan jumlah upaya
penangkapan yang dapat dilakukan pada
tahun ke-y (ABE,) dengan mudah diperoleh.
Dokumentasi kegiatan penangkapan dapat
berupa data hasil tangkapan, upaya
penangkapan dan hasil tangkapan per unit
upaya yang telah sebelumnya dilakukan
validasi tren. Pada banyak kasus, upaya
penangkapan tidak dapat tervalidasi,
sehingga indeks kelimpahan stok yang
digunakan bisa berupa data hasil tangkapan
(Ohshimo and Naya 2014; Harlyan et al.
2019).

Terkait dengan pengelolaan perikanan
Indonesia dan beberapa negara di wilayah
Asia Tenggara lainnya dengan keterbatasan
data yang memenuhi syarat untuk dilakukan
pengkajian stok (Harlyan et al. 2021),
penggunaan aplikasi feedback HCR mampu
memberikan  informasi  praktis dengan
kebutuhan data yang lebih fleksibel diban-
dingkan dengan menggunakan pendekatan
konvensional spesies tunggal seperti
pendekatan dengan model surplus produksi
(Chumchuen and Chumchuen 2019; Harlyan
et al. 2019; Kvamsdal et al. 2016; Makino
2011).

Pengelolaan perikanan Indonesia seperti
halnya pada pengelolaan perikanan di negara
wilayah Asia Tenggara secara umum
menggunakan sistem spesies tunggal pada
beberapa SDI ekonomis penting (Chumchuen
and Chumchuen 2019; Harlyan et al. 2019;
Harlyan et al. 2021). Salah satu spesies SDI
di Indonesia yang dikelola dengan meng-
gunakan model surplus produksi adalah SDI
cakalang. Hasil dari pengelolaan perikanan
cakalang dengan sistem spesies tunggal
terpublikasi mengenai status perikanan
cakalang yang didaratkan di PPN Prigi
(Setiyawan 2016; Nurdin 2017; Firdaus 2018;
Tampubolon et al. 2019). Keseluruhan hasil
penelitian menunjukkan status stok perikanan
cakalang yang telah dikelola, namun tetap
mengalami penurunan dari tahun ke tahun.

Pada penelitian ini digunakan dua
strategi penangkapan yaitu aplikasi feedback
HCR dan model surplus produksi Schaefer
untuk mengestimasi ABC, dan ABE,.
Berdasarkan hasil analisis feedback HCR,
indeks kelimpahan stok perikanan cakalang
dalam hal ini merupakan tren hasil tangkapan
cakalang per hari melaut mengalami
penurunan sejak tahun 2014 meski dengan
tingkat fluktuasi yang relatif rendah. Menurut
Magnusson (1992) dan Harlyan et al. (2019),
historical catch yang ditunjukkan lewat level

stok pada tren CPUE, memiliki peranan yang
sangat penting untuk kebijakan dan strategi
tangkap selanjutnya. Jika suatu perikanan
memiliki level stok yang rendah maka
perikanan harus memberikan kesempatan
pada SDI untuk dapat pulih (Kleisner et al.
2013) dengan kuota tangkap yang tidak terlalu
tinggi (Carruthers et al. 2014; Dowling et al.
2015; Harlyan et al. 2019).

Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
(Setiyawan and Haryuni 2013; Setiyawan
2016; Firdaus 2018), model surplus produksi
Schaefer yang digunakan pada penelitian ini
menunjukkan tingkat pemanfaatan SDI
cakalang selama 10 tahun terakhir (2010-
2019) telah melebihi batas hasil tangkapan
lestari. Hal yang sama terjadi pula pada upaya
penangkapan yang digunakan untuk kegiatan
penangkapan SDI cakalang telah melebihi
upaya penangkapan yang digunakan untuk
memperoleh hasil tangkapan lestari, meski
telah dilakukan pengelolaan perikanan
dengan menggunakan model  surplus
produksi.

Secara umum, hasil perhitungan aplikasi
feedback HCR dan model surplus
memberikan nilai jumlah tangkapan yang
aman secara biologi untuk dimanfaatkan (JTB)
hampir sama satu sama lain (Ichinokawa et
al.2015). Keduanya menggunakan prinsip
kehati-hatian ~ dalam  estimasi  jumlah
tangkapan yang diperbolehkan (Pedersen and
Berg 2017). Aplikasi feedback HCR
memberikan selisih relatif kecil terhadap
model Schaefer yang cukup konservatif untuk
penentuan nilai JTB,,, atau ABCy,; tersebut
didasarkan bahwa referensi kelimpahan stok
yang pada empat tahun terakhir cukup mampu
memberikan nilai kuota tangkap yang cukup
tinggi paling tidak di tahun 2021. Beberapa
kajian terdahulu menyebutkan strategi
tangkapan yang lebih konservatif umumnya
mampu memenuhi  tujuan pengelolaan
perikanan jangka panjang (Carruthers 2018;
Kleisner et al. 2013; Punt et al. 2016;
Wiedenmann et al. 2016).

Disisi lain, perbandingan teknis nilai
upaya penangkapan yang digunakan untuk
menghasilkan hasil tangkapan yang aman

secara biologi dimanfaatkan (J7B,,,, atau

ABC,j,,) menunjukkan adanya selisih cukup
tinggi sebesar lebih dari 50% antara kedua
strategi penangkapan. Model Schaefer mem-
berikan nilai upaya penangkapan
bahkan f

JTB
hasilkan Cygy maupun Cjrg.Hal ini terjadi

fMSY
lebih rendah untuk dapat meng-
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karena model Schaefer ini merupakan model
yang mampu precautionary approach yang
cukup baik (Palomares and Pauly 2019;
Varghese et al. 2020), jika nilai f, ., yang

dihasilkan mampu diasumsikan sebagai batas
pemanfaatan yang harus dihindari. Namun,
faktanya adalah pada banyak kasus kegiatan
penangkapan melebihi upaya penangkapan
yang telah ditentukan, sehingga proses
pemulihan SDI tidak cukup mampu meng-
hentikan resiko terjadinya penangkapan
berlebih (Rosenberg et al. 2014; Falsone et al.
2021).

Pendugaan nilai f,., yang relatif
rendah tidak cukup mampu mengatasi
pemulihan SDI jika tidak dibarengi dengan
pengelolaan teknis terpadu berupa kontrol
pelaksanaan kuota tangkap (Harlyan et al.
2021; Omori et al. 2016). Kondisi perikanan
multispesies dengan problematika agregasi
spesies dalam pencatatan data perikanan jika
dikelola dengan pendekatan konvensional
spesies tunggal juga akan menghasilkan
rekomendasi dengan tingkat validitas yang
rendah (Yuniarta et al. 2017; Harlyan et al.
2019). Oleh karena itu, penggunaan feedback
HCR yang telah sebelumnya tervalidasi dapat
menjadi  alternatif strategi  pengelolaan
perikanan untuk digunakan pada perikanan
dimana hanya tersedia data spesies
tercampur (mixed-species data) (Harlyan et al.
2019).

KESIMPULAN

Hasil perhitungan aplikasi feedback
HCR dan model surplus memberikan nilai
JTB hampir sama satu sama lain. Namun
kedua strategi penangkapan memberikan
hasil yang berbeda dalam menghasilkan
upaya penangkapan yang digunakan untuk
menghasilkan hasil tangkapan yang aman
secara biologi dimanfaatkan dimana model
Schaefer memberikan nilai upaya penang-
kapan f, ., yang lebih rendah dibandingkan
yang dihasilkan oleh feedback HCR. Meski
demikian, pengelolaan spesies tunggal
dengan tingkat kehati-hatian tinggi belum
cukup mampu mengatasi pemulihan SDI.

SARAN

Diperlukan tren hasil tangkapan dan
upaya penangkapan dengan selang waktu
yang relatif panjang agar mampu
mengkonfirmasi level stok suatu perikanan.

Selain itu penggunaan upaya penangkapan
lain seperti jumlah trip, jumlah armada, atau
jumlah alat tangkap dapat dilakukan untuk
memastikan tingkat pemanfataan dan
besarnya tekanan penangkapan.
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